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Abstrak
Penelitian pengimplementasian perangkat pembelajaran menggunakan model discovery learning materi interaksi antar makhluk hidup ini ditujukan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. Untuk memenuhi tujuan tersebut telah dilakukan pengimplementasian perangkat pembelajaran materi interaksi antar makhluk hidup menggunakan model tersebut. Jenis penelitian ini adalah  penelitian Pre-Experimental dan menggunakan sample kelas VII-H SMP Negeri 1 Babat Lamongan sebanyak 33 siswa, pengambilan sample ini dilakukan dengan cara purposif sampel. Metode yang digunakn dalam penelitian ini adalah pree-test dan post-test, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan metode observasi selama proses pembelajaran untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengimplementasian perangkat pembelajaran menggunakan model discovery learning terdapat peningkatan keaktifan siswa sebesar 76.52% dan peningkatan hasil belajar sebesar 69.70 %. dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
Kata Kunci: Discovery learning, keaktifan siswa, hasil belajar siswa.

Abstract

Research implementing a device learning use the model of discovery learning matter interaction between living organisms is intended to find out an increase in liveliness and study result of the students. to fulfill that objective has done implementing the device learning matter interaction between living organisms use the model.Type this research is research pre-experimental and use sample class vii-h smpn 1 tripe lamongan 33banyan students, taking of samples is carried out by means of a purposif sample. The method used in this research is pree-test and post test, to see an increase in student learning outcomes and methods of observation during the learning process to see an increase in activity of students. Data analysis was done by qualitative descriptive. he results showed that the implementation of a learning device using a model of discovery learning there is a growing activity of students of 76.52% and improved learning results of 69.70%. from these data it can be concluded that the implementation of the learning model of discovery learning can improve student learning outcomes and liveliness. 

Keywords: Discovery learning, active students, student learning outcome

A.   PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dan memunculkan tuntutan baru dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pendidikan. Tuntutan tersebut menuntut adanya pembaharuan sistem pendidikan, di antaranya pembaharuan kurikulum. 

Kurikulum terbaru yang kini dilaksanakan yakni kurikulum 2013. Kurikulum ini merupakan suatu kurikulum yang diarahkan pada pencapaian kompetensi dan dirumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang berisi beberapa penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, salah satu kebijakannya yaitu pola pembelajaran satu arah (interaksi guru−peserta didik) menjadi pembelajaran interaktif (interaksi guru−peserta didik–masyarakat−lingkungan alam, sumber atau media lainnya). (UU no 68, 2013).

Kurikulum 2013 ini lebih menekankan pada bagaimana siswa mencari tahu bukan diberitahu, menuntut siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran (melakukan discovery ilmiah) sehingga penilaian terhadap siswa lebih ditekankan pada bagaimana proses siswa mendapatkan informasi selama proses pembelajaran bukan hanya pada hasil akhir yang diperoleh siswa.  Siswa diharapkan dapat berperan secara aktif dalam proses pembelajaran, karena melalui proses pembelajaran tersebut siswa dapat memperoleh berbagai informasi yang mereka butuhkan untuk kehidupan mereka.

Keterlibatan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan yang dilakukan membuat siswa lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran yang diberikan oleh guru, selain itu, dengan keterlibatan siswa dalam setiap proses pembelajaran tersebut membuat materi yang telah diterima oleh siswa dapat tersimpan dalam memori jangka panjang mereka.
Berdasarkan kajian diatas, dapat diketahui bahwa untuk membuat proses pembelajaran yang baik dan bermakna tidak lepas dari proses aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Namun dari hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Babat, didapatkan bahwa siswa masih kurang aktif selama proses pembelajaran, dari 9 kelas dikelas VII yang ada di sekolah tersebut, kelas VII-H merupakan salah satu kelas yang termasuk kurang aktif. Pernyataan ini sesuai dengan hasil angket pra penelitian yang menunjukkan persentase tingkat keaktifan siswa di kelas tersebut yang masih rendah yaitu sebesar 36,75 %, dari angket tersebut menunjukkan bahwa di dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru didapatkan siswa jarang mengajukan pertanyaan, melakukan diskusi, dan mengeluarkan pendapat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya upaya untuk meningkatkan keaktifan pada siswa kelas VII-H tersebut. Jika keaktifan siswa meningkat maka diharapkan nantinya hasil belajar yang diperoleh siswa juga meningkat. Oleh karena itu, didalam penelitian ini akan diterapkan suatu model pembelajaran yaitu model discovery learning untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, di mana discovery learning sendiri merupakan proses pembelajaran yang menitik beratkan pada mental intelektual para anak didik dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di lapangan dan kehidupan mereka di masyarakat, (Hamalik,1994:29). 

Discovery learning mengharuskan siswa yang menemukan sendiri informasi, sehingga didalam proses pembelajaran tersebut siswa diharapkan aktif baik dalam rana kognitif maupun rana afektif untuk mencari informasi. Informasi yang didapatkan oleh siswa akan lebih bermakna dan akan tersimpan lebih lama dalam ingatan siswa, karena dengan menggunakan model discovery learning ini siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang didapatkan.

Setelah pengimplementasian Pembelajaran berorientasi discovery learning untuk meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa ini, siswa diharapkan dapat berfikir dan bertindak secara aktif dalam mensikapi masalah-masalah yang ada didalam kelas maupun dikehidupan bermasyarakat, sehingga siswa siap dan memiliki daya saing yang tinggi dalam menghadapi perkembangan zaman yang terus berkembang pesat.

Implementasi pembelajaran discovery learning  ini ditujukan untuk siswa kelas VII-H semester 2 di SMP Negeri 1 Babat Lamongan, dengan materi “Interaksi antar makhluk hidup” dimana materi ini akan membahas tentang komponen-komponen penyusun lingkungan, peran, dan pola interaksi antar komponen-komponen tersebut. Pemilihan materi ini didasarkan pada rekomendasi guru karena materi ini dianggap sulit untuk diajarkan dan difahami oleh siswa. Selain itu, materi ini dianggap sangat penting karena materi ini mengajarkan bagaimana pola interaksi antar komponen penyusun lingkungan serta peran masing-masing komponen, sehingga kita tahu dan mengerti bagaimana memanfaatkan dan melestarikan lingkungan.

Penelitihan ini berlatarbelakang oleh penelitihan yang telah dilakukan oleh Setyorini tritjahjo (UKSW Salatiga) dengan judul peningkatan pemahaman dan aktifitas pembelajaran melalui model discovery learning. Penelitihan ini berhasil meningkatkan aktivitas belajar sampai 44,5 %. Namun dalam penelitihan yang telah dilakukan belum terlihat benar bagaimana cara mengukur keaktifan siswa dan indikator-indikator yang digunakan sebagai patokan penilaian, penilaian hanya didasarkan pada 4 kriteria yaitu sangat aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan tidak aktif. Hal ini tentu menjadi dasar bagi penelitihan ini untuk melakukan penelitihan yang lebih baik lagi dengan  menggunakan model yang sama dan indikator penilaian yang jelas, sehingga penelitihan ini akan lebih baik dan tepat sasaran, sehingga nantinya akan memberikan manfaat baik bagi peneliti maupun bagi pembacanya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut.

“Bagaimanakah pengaruh implementasi model pembelajaran discovery learning pada materi interaksi antar makhluk hidup terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa?”

B. METODE
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Jenis penelitian ini adalah  penelitian Pre-Experimental dan menggunakan sample kelas VII-H SMP Negeri 1 Babat Lamongan sebanyak 33 siswa, pengambilan sample ini dilakukan dengan cara purposif sampel. Metode yang digunakn dalam penelitian ini adalah pree-test dan post-test, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan metode observasi selama proses pembelajaran untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keterlaksanaan proses pembelajaran

     Pada pertemuan pertama didapatkan rata-rata total 3.50 dan dapat dikategorikan sangat baik dan pada pertemuan kedua didapatkan rata-rata total 3.67 dan dapat dikategorikan sangat baik dari rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa keterlaksanaan proses pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan peneliti sudah mengetahui karakter dari siswa, sehingga peneliti lebih mampu untuk menguasai kelas.

2. Keaktifan siswa

Hasil terkait keaktifan siswa sebanyak 15 siswa mendapat kategori aktif dikelas, 7 siswa mendapat kategori cukup aktif dikelas, dan 1 siswa mendapat kategori kurang aktif dikelas. Kemudian diambil rata-rata total keaktifan siswa dan didapatkan skor 76.52% sehingga dapat dikategorikan siswa aktif selama proses pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning.
3. Hasil belajar siswa

Hasil terkait hasil belajar siswa terdapat sebanyak 33 siswa yang mengikuti ujian pre test dan post test menggunakan model pembelajaran discovery learning, didapatkan jumlahsiswa yang mendapat nilai diatas KKM pada waktu pre test sejumlah 6 siswa, dan 27  siswa mendapat nilai dibawah KKM, sedangkan pada waktupost test didapatkan 29 siswa mendapat nilai diatas KKM dan dianggap  tuntas dan sejumlah 4 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan dapat dinyatakan tidak tuntas.Perbandingan prosentase hasil belajar siswa dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

    Gambar 1. Perbandingan pre-test dan post-test

Hasil pretest dan postest siswa kemudian diuji dengan uji-t untuk mengetahui signifikansi rata-rata perbedaan antara pretest dan postest. Hasil analisis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Signifikansi Pretest dan Postest Hasil Belajar Siswa
	t tabel
	t hitung

	1,692
	12,62


Gambar 2. Tabel perbandingan t-tabel dan t-hitung

 Dari data di atas tertulis thitung sebesar 12,62 sedangkan ttabel yang dilihat pada tabel pada uji t didapatkan nilai sebesar 1,692. Pretest dan postest dikatakan signifikan jika t hitung lebih besar daripada t tabel. Berdasarkan data di atas, maka perbedaan antara pretest dan postest hasil belajar siswa dikatakan signifikan. Setelah diterapkan metode pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran IPA ini terjadi peningkatan antara hasil pretest dengan hasil postest. 

4. Respon siswa

Analisi terkait respon siswa di dapat melalui penyebaran angket respon siswa dan dapat diketahui bahwa rata-rata total jawaban “ya” dari responden sebesar 80.60% sedangkan rata-rata total jawaban “tidak” dari responden sebesar 18.40%. berdasarkan jumlah tersebut menurut skala likert dapat dikategorikan siswa sangat merespon.

       Gambar 2. Grafik respon siswa

D. SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan 

        Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.
Keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran discovery learnig pada materi interaksi antar makhluk hidup di kelas VII-H SMP Negeri 1 Babat berlangsung sangat baik, hal ini ditunjukkan dari rata-rata prosentase penilaian keterlaksanaan yang mencapai 93.20% pada pertemuan pertama dan 94.63% pada pertemuan ke dua dan dapat dikategorikan sangat baik.

b.   Keaktifan siswa 

     Keaktifan siswa selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning learnig pada materi interaksi antar makhluk hidup di kelas VII-H SMP Negeri 1 Babat berlangsung aktif. Hal ini dapat diketahui dari skor rata-rata keaktifan siswa sebesar 76.52% sehingga dapat dikategorikan siswa aktif selama proses pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning

c.   Hasil belajar siswa 
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 Hasil belajar siswa (kognitif produk) setelah diterapkan model pembelajaran discovery learnig pada materi interaksi antar makhluk hidup mengalami peningkatan. Pada awalnya nilai rata-rata hasil belajar kognitif produk siswa saat pre-test adalah 1.77 meningkat menjadi 2,89 pada saat post-test dengan jumlah siswa yang tuntas saat post-test sejumlah 29 siswa dan 4 siswa yang tidak tuntas. Dari hasil uji-t menunjukkan t hitung (12,62) > t tabel (1,692) dengan taraf signifikan α=0,05.

d.   Respon siswa

Respon siswa setelah mendapatkan proses pembelajaran menggunakan model discovery learning adalah siswa sangat merespon. Hal ini dapat diketahui dari prosentase jawaban responden sebesar 80.60% merespon, sedangkan 18.40% responden menjawab tidak merespon. berdasarkan jumlah tersebut menurut skala likert dapat dikategorikan siswa sangat merespon

2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disampaikan saran-saran sebagai berikut :

a. 
Perlu diadakan penelitian lanjutan yang serupa agar didapatkan perbaikan dalam pelaksanaan penerapan model discovery learning untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa di lapangan.

b. Pada saat pemberian evaluasi berupa soal pretest dan post test membutuhkan waktu yang cukup lama bagi siswa untuk mengerjakan soal, sehingga peneliti cukup kerepotan dalam pengolahan waktu. Maka saran untuk penelitian selanjutnya agar dipertimbangkan lagi kebutuhan waktunya dan dirancang sebaik-baiknya pengelolaan waktu yang dibutuhkan saat kegiatan belajar mengajar.

c. 
Sebaiknya guru dapat menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar agar siswa tertarik untuk belajaran dapat meminimalisir kegaduhan di kelas.

d. Peneliti hendaknya mengetahui lebih jauh kondisi dan kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah yang menjadi tempat penelitian, agar hal tersebut tidak menghambat pelaksanaan penelitian.

e. Pemilihan tempat penelitian yang sesuai dalam hal lokasi antara sekolah mitra dan asal peneliti, sehingga tidak begitu kesulitan untuk masalah perjalanan agar tidak mempengaruhi peforma peneliti saat mengajar dikelas.
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